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Ketua AMM bertemu dengan delegasi Amerika Serikat   
 

Press release, 25 Februari 2006 
 

Banda Aceh, Indonesia. Pada hari Sabtu 25 Februari 2006 AMM menerima kunjungan 
tingkat tinggi dari delegasi Amerika Serikat termasuk Senator Amerika Feingold, Kanselir 
Politik Kedutaan Besar Amerika, ketua Desjardins dan Komandan Pasifik Amerika 
Laksamana Fallon.  
 
Delegasi Amerika Serikat mendatangi pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA) di 
Banda Aceh dimana delegasi tersebut mendapatkan kesempatan untuk bertemu dan 
mendiskusikan perkembangan-perkembangan yang telah dicapai dalam proses perdamaian 
Aceh dengan pihak-pihak yang terkait. Gubernur Aceh juga hadir dalam pertemuan ini.  
 
Ketua AMM Pieter Feith bersama dengan Laksamana Fallon dan delegasinya, serta 
perwakilan-perwakilan dari kedua belah pihak (Pemerintah Indonesia dan GAM) yang terlibat 
dalam proses perdamaian Aceh, juga mendapatkan kesempatan untuk bertemu dengan 
perwakilan-perwakilan daerah pemerintah Indonesia, GAM dan AMM di kediaman Bupati di 
Sigli. Pertemuan tersebut juga memberikan kesempatan untuk melihat pengimplementasian 
Nota Kesepakatan di tingkat daerah.  
 
Ketua AMM mengadakan pertemuan secara terpisah dengan Laksamana Fallon di Jakarta 
pada 23 Februari lalu, dimana berbagai aspek tentang proses perdamaian juga didiskusikan 
serta isu-isu regional dengan kepentingan yang saling menguntungkan 
 
Kunjungan Laksamana Fallon ke Aceh adalah bagian dari kunjungan kawasan yang lebih 
luas.   

*** 
Catatan untuk Redaksi: 
 
1. AMM yang merupakan sebuah misi sipil terdiri dari pemantau-pemantau dari Uni Eropa 
dan lima negara ASEAN telah mendirikan Markas Besar di Banda Aceh dan 12 kantor 
wilayah diseluruh provinsi Aceh: Banda Aceh, Sigli, Bireuen, Lhokseumawe, Langsa, 
Tapaktuan, Blang Pidie, Meulaboh, Lamno, Kutacane, Calang dan Takengon. Misi ini juga 
memiliki 2 sub-kantor wilayah di  Blangkejeren dan Subulussalam. 
 
2. Uni Eropa dan ASEAN secara penuh menghormati integritas wilayah Indonesia dan 
melihat masa depan Aceh sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. AMM 
bersifat tidak memihak dan tidak mewakili pihak manapun.   


